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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR OPERASI PEMBAGIAN PECAHAN MELALUI
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT
DIVISIONS) VARIASI DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERTUKAR
PASANGAN DI KELAS VI SDN JATI 1
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran aktivitaas guru dalam
melaksanakan pembelajaran, gambaran aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran dan mengetahui peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model
tersebut. Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa pada materi operasi
pembagian pecahan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VI SDN Jati 1 dengan jumlah siswa
27 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri atas dua
pertemuan. Hasil Penelitian menunjukan bahwa , diketahui bahwa aktivitas guru, siswa dan
hasil belajar mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas guru memperoleh skor 33
dengan kategori baik, aktivitas siswa 74% dengan kategori aktif, dan ketuntasan klasikal
hasil belajar siswa 66,8%. Pada siklus II aktivitas guru memperoleh skor 42 dengan kategori
sangat baik. aktivitas siswa 88,8% dengan kategori sangat aktif, dan ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa 92,6%. Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
STAD variasi dengan model pembelajaran Bertukar Pasangan dapat disimpulkan bahwa
aktivitas guru, siswa serta hasil belajar sudah mencapai indikator keberhasilan, maka
disarankan agar model ini dapat menjadi salah satu alternatif model yang dapat diterapkan
di sekolah terutama untuk mata pelajaran Matematika untuk memperbaiki kualitas dan hasil
belajar siswa.
Kata kunci: Hasil Belajar, Kooperatif Tipe Stad, Model Pembelajaran

Abstract
The purpose of this research is to find out the description of the teacher's activities in carrying
out learning, the description of students’ activities in participating in learning activities and
to find out the increase in learning outcomes using this model. This type of research is
Classroom Action Research (PTK) which aims to improve the quality and results of student
learning in the material for dividing fractions. The research was conducted on sixth grade
students at SDN Jati 1 with a total of 27 students. The research results show that, it is known
that the activities of teachers, students and learning outcomes have increased. In the first cycle
of teacher activity, a score of 33 was obtained in the good category, 74% of student activity
was in the active category, and the classical completeness of student learning outcomes was
66.8%. In cycle Il the teacher's activity obtained a score of 42 in the very good category. student
activity 88.8% with very active category, and classical completeness student learning
outcomes 92.6%. Based on the results of research by applying the STAD learning model
variations with the Switching Pairs learning model, it can be concluded that the activities of
teachers, students and learning outcomes have achieved indicators of success, it is suggested
that this model can be an alternative model that can be applied in schools, especially for
Mathematics subjects to improve the quality and student learning outcomes.
Keywords: Learning Outcomes, Stad Type Cooperative, Learning Model.
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PENDAHULUAN

Sejak abad 21 dunia ini mulai memasuki era globalisasi sebagai dampak dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan IPTEK
yang menopang perkembangan budaya dan kehidupan manusia di berbagai belahan
dunia sejak masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang juga di pengaruhi oleh
kemajuan dalam bidang matematika. Oleh karena itu, materi dan konsep
matematikanya di sekolah harus melekat pada berbagai mata pelajaran, sehingga
penguasaan konsep matematika merupakan prasyarat untuk dapat memahami dan
mengembangkan cabang ilmu-ilmu yang lain. Aristoteles seperti dikutip oleh
Fathani (2012: 3) berpandangan bahwa matematika sebagai salah satu dari tiga
dasar yang membagi ilmu pengetahuan menjadi ilmu pengetahuan fisik,
matematika, dan teologi. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranan yang penting dalam
berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia (Evy, online, di akses
tanggal 15 Desember 2013).

Pendidikan matematika di Indonesia berkembang sejalan dengan
perkembangan pendidikan matematika di dunia. Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (online, 2013, di akses
tanggal).

Berdasarkan Kurikulum K13 seperti dikutip oleh Dhelvita (2013: 1),
pembelajaran matematika memiliki tujuan agar siswa memiliki kemampuan untuk:
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagsan dan pernyataan matematika. Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika (online, di
akses tanggal 26 Januari 2021).

“Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberikan bekal dasar yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap,
pengetahuan dan keterampilan dasar” (Tirtarahardja dan Sulo, 2008:37). Selain itu
juga berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan
untuk mengikuti pendidikan menengah. Oleh karena itu, pendidikan dasar juga
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menyediakan kesempatan bagi seluruh warga negara untuk mendapatkan
pendidikan yang bersifat dasar, dan tiap-tiap warga negara diwajibkan menempuh
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Menurut Collier seperti di kutip oleh
Suriansyah menyatakan bahwa Sekolah Dasar (SD) merupakan satuan pendidikan
yang paling urgen (2013: 20).

Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya melibatkan siswa, guru,
administrator, masyarakat dan orang tua. Daryanto (2010: 196) berpendapat
bahwa guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam
pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.

Proses belajar mengajar bertujuan mengembangkan potensi siswa secara
optimal, yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan
bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat (Daryanto, 2010: 199). Proses
pendidikan di sekolah tidak akan berhasil tanpa campur tangan pendidik. “Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah” (UU Guru
dan Dosen, 2013: 2-3). Guru di tuntut untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan salah satunya yang lebih kita kenal dengan istilah
PAKEM dalam pembelajaran Kooperatif.

Mata pelajaran yang disajikan dalam Sekolah Dasar beragam, salah satunya
adalah Matematika. Matematika sebagai pelajaran yang dipelajari disekolah
memiliki peranan cukup besar guna menumbuhkembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi peserta didik serta berpadu pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga penting sebagai
alat bantu, ilmu, pembimbing pola pikir maupun pembentukan sikap. Tak dapat
dipungkiri bahwa matematika memiliki banyak kegunaan, matematika perlu
diberikan kepada peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.

Kenyataanya masih banyak terdapat masalah yang terjadi pada saat proses
pembelajaran dikelas, terutama pada mata pelajaran matematika pada siswa kelas
VI di SDN Jati 1. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dikelas, siswa kurang
dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran sehingga mereka menjadi tidak
bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Akibatnya, siswa
menganggap pelajaran matematika menjadi sulit untuk dipahami dan dipelajari.
Sehingga nilai mereka masih berada dibawah standar yang ditetapkan oleh sekolah.
Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang dapat digunakan juga menjadi
faktor penghambat keberhasilan siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut, masalah yang terjadi pada siswa kelas VI
tersebut adalah operasi pembagian pecahan. Pada materi ini siswa masih merasa
kesulitan saat mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Hal ini
terlihat dari nilai siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan mimimal dengan
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persentase ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 48,14 %. Jika dilihat dari standar
yang ditetapkan oleh sekolah yakni pada pelajaran matematika adalah 65, maka
nilai siswa tersebut jelas masih berada dibawah rata-rata.

Hal tersebut terjadi karena siswa masih belum bisa menentukan cara
bagaimana membagi pecahan. Mereka masih bingung dengan konsep yang
dijelaskan oleh guru. Pengalaman belajar yang telah lalu dari seorang peserta didik
akan mempengaruhi proses belajar matematika. Dengan demikian pemahaman
konsep pembagian pecahan di sekolah dasar akan sangat berpengaruh terhadap
penguasaan materi lebih lanjut. Sehingga lemahnya penguasaan konsep pembagian
pecahan di SD akan berakibat lemahnya pemahaman pada konsep lain dalam
matematika di jenjang sekolah selanjutnya. Hal ini tentunya akan semakin
mempersulit siswa dalam memahami matematika. Jika tidak dari pendidikan dasar
siswa diajak untuk menyenangi matematika maka kemungkinan siswa akan
membenci pelajaran matematika sampai tingkat pendidikan atas. Oleh sebab itu
seorang guru perlu menanamkan konsep pembagian pecahan kepada siswa dengan
baik agar dapat dipahaminya dan mereka adapat terampil dalam mengerjakan soal,
sehingga siswa mengerti dan memahami materi tersebut. Selain itu mereka juga
kurang termotivasi karena saat proses pembelajaran biasanya guru hanya
menggunakan metode pembelajaran yang konvensional. Umumnya guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran, siswa kurang
dilibatkan secara langsung untuk menemukan sendiri dan mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya, sehingga menyebabkan kurangnya penguasaan
siswa terhadap materi pembagian pecahan.

Permasalahan lain yang ditemukan dari hasil wawancara yang dilakukan

peneliti dengan guru tersebut, peneliti memperoleh informasi bahwa guru
menganggap sulit untuk mencari sumber belajar matematika, apabila guru
menggunakan metode dan model lainnya, guru akan beranggapan hasilnya sama
saja dengan menggunakan metode ceramah, sehingga guru tidak tertarik untuk
mengganti metode mengajar dan tetap menggunakan metode lama.
Jika masalah ini dibiarkan berlarut-larut, maka kemungkinan besar hal ini akan
berdampak pada siswa, mereka akan merasa cepat bosan dan tidak aktif pada saat
proses belajar mengajar dikelas. Lebih jauh lagi ini akan mengakibatkan mereka
tidak bisa memahami materi dan nilai mereka akan terus berada dibawah standar
yang di tetapkan oleh sekolah. Bukan hanya pada materi pembagian pecahan saja
tetapi pada materi-materi selanjutnya. Untuk itu diperlukan adanya inovasi yang
harus dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk menghadapi masalah
ini. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan
mengembangkan berbagai pendekatan, strategi dan model yang tepat dalam proses
pembelajaran.

Untuk itu, guru dapat memperbaiki proses belajar mengajar dikelas dengan
menggunakan atau menerapkan beberapa pendekatan dan model pembelajaran
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yang dianggap sesuai untuk materi pembelajaran yang disajikan. Berdasarkan
uraian-uraian di atas, maka perlu di laksanakan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa kelas VI SDN Jati 1, untuk mata
pelajaran Matematika materi pembagian pecahan dengan model pembelajaran
bertukar pasangan. Maka penelitian ini diberi judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Operasi Pembagian Pecahan Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student
Team Achievement Divisions) Variasi Dengan Model Pembelajaran Bertukar
Pasangan Di Kelas VI SDN Jati 1”. Diharapkan melalui penelitian ini hasil belajar dan
aktivitas peserta didik dapat ditingkatkan agar mereka mampu menguasai materi
pembagian pecahan dengan baik.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian
tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan
tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam
kelas (Suriansyah, 2013: 9). Maksud dari penelitian ini yaitu bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa pada materi operasi pembagian
pecahan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VI SDN Jati 1 dengan jumlah siswa
27 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri atas
dua pertemuan. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif Data
kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaian tes tertulis. Indikator keberhasilan dalam PTK ini
adalah aktivitas guru dikatakan berhasil apabila mencapai skor maksimal 45 dengan
kategori minimal baik, aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila mencapai kategori
minimal aktif dengan persentase 280%, siswa dikatakan berhasil mencapai
ketuntasan individual jika memperoleh nilai 265 dan ketuntasan klasikal minimal
80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam 2 siklus, yang
setiap siklusnya dilakasanakan dalam 2 kali pertemuan dengan jadwal sebagai
berikut:
Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan PTK
No. Hari/Tanggal Pertemuan ke Materi

Pembagian bilangan asli dengan
pecahan biasa

Pembagian pecahan biasa dengan
pecahan biasa

Pembagian pecahan biasa dengan
pecahan campuran

Pembagian pecahan campuran
dengan pecahan campuran

1. Senin, 1 Februari 2021 1 (Siklus 1)
2. Selasa, 2 Februari 2021 2 (Siklus I)
3. Rabu, 10 Februari 2021 1 (Siklus II)

4. Senin, 15 Februari 2021 2 (Siklus II)
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua
yang setiap siklusnya terdiri atas dua kali pertemuan dan evaluasi akhir siklus.
Penelitian in i dilaksanakan di VI SDN Jati 1 pada siswa kelas VI dengan jumlah siswa
sebanyak 27 orang yang terdiri atas 15 orang laki-laki dan 12 orang perempuan
dengan menggu nakan pembelajaran kooperatif tipe STAD variasi dengan model
pembelajaran bertukar pasangan pada materi operasi pembagian pecahan. Berikut
adalah hasil observasi dan evaluasi pada siklus I dan siklus II.

Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran

Aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam dua siklus yang masing- masing

terdiri atas dua kali pertemuan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Perbandingan Aktivitas Guru Pada

Siklus I dan I
60 27 42
28 > oo
40 [
l |

I |

20
Siklus | Pert. 1 Siklus | Pert. 2 Siklus Il Pert. 1 Siklus Il Pert. 2

Gambar 1 Perbandingan Aktivitas Guru Pada Siklus I Dan Siklus

Dari gambar diatas terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru pada
siklus I ke siklus II. Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru selalu berusaha
untuk membangun komunikasi yang baik dengan siswa agar mereka mau terlibat
secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru juga berusaha
untuk memperbaiki segala aspek yang masih dianggap kurang yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Warsita seperti dikutip oleh S.
Nafisah bahwa inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik (2013: 170). Kusdaryani
seperti dikutip oleh D.A Fitrianto juga berpendapat bahwa belajar merupakan suatu
proses pergaulan (komunikasi) aktif dan positif antara guru dan murid dengan
mengelola (memanipulasi, menangani) bahan pelajaran, metode dan media untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (2013: 8).

Selain membangun komunikasi dan memperbaiki aspek yang dianggap
kurang, guru juga sudah mampu mengelola, memberikan bimbingan dan mengamati
aktivitas siswa dengan baik kepada setiap kelompok. Daryanto (2010: 196)
berpendapat bahwa guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling
penting dalam pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering
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dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Guru sudah mampu
menangani siswa yang kebingungan saat mengerjakan tugas secara berpasangan
dan saat bertukar pasangan. Dalam pembelajaran kooperatif, menurut Suprijono
seperti dikutip oleh Eka Septia, guru perlu mendampingi tim-tim belajar,
mengingatkan tentang tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik dan waktu yang
dialokasikan (2013: 104). Selain itu, guru juga harus bisa memotivasi siswa agar
mereka berminat mengikuti pembelajaran matematika. Hal tersebut bisa
diwujudkan dengan memperhatikan kondisi kesehatan fisik siswa, membantu
pengembangan sifat positif pada diri siswa, memperbaiki kondisi minat siswa,
menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa, dan memberikan
rangsangan belajar sebanyak mungkin (Daryanto, 2010:105-106).

penelitian yang relevan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Humaida (2013) tentang model pembelajaran STAD di Kelas VI SDN Sungai Tuan
Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar yang menyimpulkan bahwa aktivitas guru
dapat diperbaiki pada siklus | memperoleh persentase 81,24%, dan pada siklus II
terjadi peningkatan aktivitas guru yang mencapai 92,19% dengan Kkriteria sangat
baik. Penelitian yang dilakukan oleh Norma (2013) tentang model pembelajaran
STAD di Kelas V SDN Alalak Utara 1 Banjarmasin Utara. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II.
Pada siklus I aktivitas guru mencapai 68,23% dengan kategori baik, dan pada siklus
II terjadi peningkatan yakni mencapai 94,12% dengan kategori sangat baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Saputra Sa’dillah (2013) tentang model
pembelajaran STAD di Kelas V SDN Tirik Kabupaten Tapin. Aktivitas guru pada
penelitian ini mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada siklus I aktivitas
guru mencapai skor 59 dengan kategori baik. Pada siklus II terjadi peningkatan
aktivitas guru yang mencapai skor 74 dengan kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Farida Luthfah (2009) tentang model
pembelajaran Bertukar Pasangan di Kelas VIII A Mts Miftahussalam 1 Wonosalam
Demak. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan yakni pada siklus I persentase rata-rata mencapai 64,77%. Pada siklus
I aktivitas guru persentasenya mencapai 70,45% dengan kategori baik. Dan pada
siklus III aktivitas guru telah mencapai 89,7% dengan kategori baik sekali.
Penelitian dari Arsyi Mirdanda tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di
Kelas V SD. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas
kinerja guru dari siklus I yaitu 3,39 dan siklus 2 yaitu 3,74. Dengan demikian terjadi
peningkatan pada aktivitas kinerja guru. Penelitian yang dilakukan oleh Edrina
tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di Kelas V SD 001 Sawah
Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus [ persentase
aktivitas guru mencapai 72,22% dan pada siklus Il persentase aktivitas siswa sudah
mencapai 94,44% dengan kategori amat baik.
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Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Dari pengamatan yang dilakukan oleh guru, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

100%

88,8%

80% 74%

Siklus |

B Giklus 11
40% -

20% A 1 1
Siklus | Siklus 1l

Gambar 2 Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan II

Dalam setiap pertemuan, berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru
persentase keaktifan siswa selalu meningkat. Siswa yang awalnya kurang tertib
dikelas, sudah mengalami peningkatan menjadi terbiasa tertib dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Mereka menjadi lebih tertib saat
mengerjakan tugas kelompok berpasangan. Sedikit demi sedikit mereka sudah
terbiasa dengan tahapan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, mereka
menjadi terbiasa bertukar pasangan untuk mengukuhkan jawaban kelompok.
Mereka menjadi terbiasa bekerja sama dengan kelompoknya.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Rusman seperti dikutip oleh Siti
Rahmah yang menyatakan bahwa gagasan utama dibelakang STAD adalah memacu
siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai
keterampilan yang diajarkan oleh guru (2013: 143). Menurut Deutsch dan Thomas
seperti dikutip oleh Slavin , beberapa kajian telah menemukan bahwa ketika para
siswa bekerja sama-sama untuk meraih sebuah tujuan kelompok membuat mereka
mengekspresikan norma- norma yang baik dalam melakukan apapun yang
diperlukan untuk keberhasilan kelompok (2005: 35). Selain itu, Artz dan Newman
mendefinisakan pendekatan kooperatif sebagai kelompok kecil pembelajar atau
yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan
sebuah tugas, atau mencapai satu tujuan bersama (Miftahul Huda, 2013: 32).

Menurut Reyna keterlibatan semua siswa akan dapat memberikan suasana
aktif dan pembelajaran terkesan demokratis serta melatih siswa untuk lebih teliti,
cermat, cepat dan tepat (Online, 2013: 29, diakses tanggal 26 April 2013).

Aktivitas siswa yang semakin meningkat juga didukung oleh beberapa
penelitian yang relevan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Humaida
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(2013) tentang STAD di Kelas V SDN Sungai Tuan Astambul. Penelitian ini
mengalami peningkatan pada aktivitas siswa. Pada siklus I persentase aktivitas
siswa mencapai persentase 74% dengan kategori aktif, dan pada siklus II yang
mengalami peningkatan dengan persentase mencapai 92% dengan kategori sangat
aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Norma (2013) tentang STAD di Kelas V SDN
Alalak Utara 1 Banjarmasin utara. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I aktivitas
siswa mencapai 63,33% dengan kategori baik, dan pada siklus II terjadi peningkatan
yakni mencapai 88,97% dengan kategori sangat baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Saputra Sa’dillah (2013) tentang STAD di Kelas V SDN Tirik Kabupaten Tapin.
Aktivitas guru pada penelitian ini mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada
siklus [ persentase rata-rata aktivitas siswa mencapai 47,5% . Pada siklus II terjadi
peningkatan aktivitas siswa yang mencapai persentase rata-rata 80%. Penelitian
yang dilakukan oleh Farida Luthfah (2009) tentang model pembelajaran Bertukar
Pasangan di kelas VIII A Mts Miftahussalam 1 Wonosalam Demak Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yakni pada siklus I
mencapai 52,86%. Pada siklus II aktivitas siswa mencapai 64,5% dengan kategori
baik. Dan pada siklus III aktivitas siswa telah mencapai 74,37%. Penelitian dari Arsyi
Mirdanda tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di kelas V SD. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa terjadi peningkatan aktivitas kinerja guru dari
siklus I yaitu 61,77% dan pada siklus Il terjadi peningkatan yaitu 82,66%. Penelitian
yang dilakukan oleh Edrina tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di kelas
V SDN Kampar Utara Kabupaten Kampat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus I persentase aktivitas siswa mencapai 72,22% dan pada siklus II persentase
aktivitas siswa sudah mencapai 91,07% dengan kategori baik.

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Perbandingan Hasil Belajar

92.60%

- I

M Siklus |

Siklus 11

Siklus | Siklus 11

Gambar 3 Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan II
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Berdasarkan data diatas, dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
STAD variasi dengan model pembelajaran bertukar pasangan ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap kali pertemuan. Johnson dan Johnson
seperti dikutip oleh Rahmawati menyatakan bahwa tujuan pokok belajar kooperatif
adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan presentasi akademik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok (2013: 148). Menurut
Khair dalam penelitiannya menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran STAD efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar sisiwa (2013: 107). Selain itu Dianti, dkk
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif model bertukar pasangan lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional (Online,
2013, diakses tanggal 19 Januari 2014).

Hasil belajar pada penelitian ini mengalami peningkatan. hal ini juga
didukung oleh beberapa hasil penelitian yang relevan, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Humaida (2013) tentang model pembelajaran STAD di Kelas V SDN
Sungai Tuan Astambul. Penelitian ini mengalami peningkatan pada hasil belajar
siswa. Pada siklus I persentase hasil belajar mencapai persentase 88,23%, dan pada
siklus II yang mengalami peningkatan dengan persentase mencapai 100% dengan
kriteria sangat aktif. Penelitian yang dilakukan oleh Norma (2013) tentang model
pembelajaran STAD di Kelas V SDN Alalak Utara 1 Banjarmasin Utara. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa
dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa mencapai
71,84%. Pada siklus Il mencapai 100% .

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra Sa’dillah (2013) tentang model
pembelajaran STAD di Kelas V SDN Tirik Kabupaten Tapin. Aktivitas guru pada
penelitian ini mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada siklus I persentase
hasil belajar siswa mencapai 45% . Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar
siswa yang mencapai persentase 100%. Penelitian yang dilakukan oleh Farida
Luthfah (2009) tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di kelas VIII A Mts
Miftahussalam 1 wonosalam DemakHasil penelitian ini menyatakan bahwa hasil
belajar mengalami peningkatan yakni pada siklus I ketuntasan belajar mencapai
75% dengan nilai rata-rata kelas 67,42. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa
mencapai 91,66% dengan nilai rata-rata kelas 73,33. Dan pada siklus III ketuntasan
belajar siswa telah mencapai 100% dengan nilai rata-rata kelas yang mencapai
89,98.

Penelitian yang dilakukan oleh Reyna Ayu Tresnani tentang model
pembelajaran Bertukar Pasangan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
ketuntasan belajar pada penelitian ini mencapai sebesar 87,09%. Penelitian yang
dilakukan oleh Edrina tentang model pembelajaran Bertukar Pasangan di kelas V SD
001 Sawah abupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I
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skor rata-rata hasil belajar siswa mencapai 76,09 dan pada siklus II skor rata-rata
hasil belajar siswa mencapai 82,35.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang didapatkan melalui

penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VI SDN Jati 1, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD modifikasi dengan
model pembelajaran bertukar pasangan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi operasi pembagian pecahan. Hal ini dapat dilihat dari:

1.

2.

Aktivitas guru pada siklus I, persentasenya hanya mencapai skor 33 dengan
kategori baik. Pada siklus II persentase aktivitas guru meningkat menjadi skor
42 dengan kategori sangat baik. Hal ini berarti, dengan menerapkan
pembelajaran koopratif tipe STAD variasi dengan model pembelajaran bertukar
pasangan dapat meningkatkan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
Aktivitas siswa pada siklus I persentasenya hanya mencapai 74% dengan
kriteria “aktif”. Pada siklus II terjadi peningkatan pada aktivitas siswa yang
mencapai 88,8%. Hal ini berarti, dengan guru menerapkan pembelajaran
koopertif tipe STAD variasi dengan model pembelajaran bertukar pasangan
dapat meningkatkan aktivitas siswa.
Selain peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru dan siswa, ternyata
peningkatan juga terjadi pada hasil belajar siswa baik itu pada evaluasi tiap
akhir. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada
mencapai 66,8%. Selanjutnya, pada siklus Il persentase ketuntasan klasikal hasil
belajar siswa sudah mencapai 92,6%. Hal ini berarti, dengan guru menerapkan
pembelajaran koopertif tipe STAD modifikasi dengan model pembelajaran
bertukar pasangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan melalui penelitian tindakan

kelas, ada beberapa hal saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu:

1.

Kepada Kepala Sekolah hendaknya memberikan pembinaan dan saran-saran
untuk menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya
adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD variasi dengan model pembelajaran
bertukar pasangan agar meningkatkan hasil belajar siswa dalam rangka
membina dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Kepada guru, dilihat dari hasil penelitian ini hendaknya guru menjadikan
pembelajaran kooperatif tipe STAD variasi dengan model pembelajaran
bertukar pasangan ini dapat dijadikan salah satu alternatif untuk digunakan
pada saat mengajar untuk lebih meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
terhadap pelajaran matematika.
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3. Kepada siswa, dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD variasi dengan bertukar pasangan
agar dapat meningkatkan motivasi, semangat dan hasil belajar siswa.

4. Kepada peneliti lain, diharapkan agar penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar khususnya
untuk mata pelajaran Matematika.
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